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RINGKASAN 

 

Kopi merupakan komoditas vintage yang memiliki potensi pasar baik dalam 

negeri maupun internasional. Setelah Brazil dan Kolombia, Indonesia mempunyai 

pangsa ekspor kopi ketiga tertinggi di pasar dunia sejak sekitar tahun 1984. 

Bagaimanapun juga, untuk kopi Robusta, produk-produk Indonesia menduduki 

peringkat pertama secara global. 

Kopi Robusta menguasai 94% perdagangan Kopi di Indonesia; 16% sisanya 

adalah Kopi Arabika. Namun demikian, Vietnam Chandra (2013) telah menggeser 

posisi Indonesia mulai tahun 1997. Metode kuantitatif digunakan dalam 

penyelidikan ini. Untuk meningkatkan kualitas produk akhir, regulasi komponen 

mentah Kopi telah dipelajari dan informasi hasil penanganan telah diperkenalkan. 

Dengan demikian, penimbunan bahan yang belum diolah harus melalui tahapan 

yang telah dilakukan untuk memastikan bahwa setiap barang yang diproduksi 

memiliki kualitas yang baik dan dikirimkan tepat waktu. Sepasang kekasih asal 

Sumba di Malang, Jawa Timur, memulai usaha bistro di tengah pandemi virus 

corona setelah pertama kali jatuh cinta dan terus-menerus menyeimbangkan satu 

sama lain. Pendiri kafe di Jalan Kecubung Barat Kec ini adalah Marselinus D. Bulla 

yang berusia 22 tahun dan kekasihnya, Aplonia Buni Ngani yang berusia 22 tahun. 

Malang adalah rumah bagi Kota Lowokwaru Jawa Timur. Sektor kedai kopi 

tergolong muda, kata Marsel. karena baru resmi diluncurkan pada Januari 2021. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Bahan Baku,Target Produksi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan, tak peduli bisnis apa yang dijalankan, harus memiliki 

persediaan barang atau bahan. Jika para pemimpin dan pengusaha gagal menjaga 

persediaan yang cukup, bisa mengakibatkan masalah besar. Mereka mungkin tidak 

bisa memenuhi pesanan pelanggan karena barang atau layanan tidak tersedia. Ini 

bisa terjadi karena barangnya tidak bisa diakses dengan mudah, dan ini 

menghilangkan peluang untuk mendapatkan keuntungan. Semua jenis perusahaan, 

baik yang membuat barang maupun yang memberikan layanan, perlu menjaga 

persediaan mereka. 

Persediaan ini mencakup semua bahan atau barang yang bisa digunakan untuk 

memenuhi permintaan pelanggan. Perusahaan perlu menjaga persediaan agar bisa 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar daripada biaya untuk menjaga 

persediaan tersebut. Namun, perusahaan juga harus berhati-hati agar persediaannya 

tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit. Jika terlalu banyak, biaya akan tinggi, tapi 

jika terlalu sedikit, produksi bisa terhenti. 

Persediaan bahan baku yang mencukupi sangat penting untuk menjaga produksi 

berjalan lancar, dan juga penting untuk memenuhi permintaan pelanggan. Jika 

barang atau bahan yang diperlukan tidak tersedia, perusahaan bisa kehilangan 

peluang besar untuk tetap bersaing dan memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Dalam menjaga jumlah barang yang tersedia, perusahaan perlu memadukan 

pemikiran kreatif dengan pengelolaan yang baik. Tujuannya adalah memastikan 

bahwa barang yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan kuantitas yang 

dibutuhkan pelanggan. Perusahaan juga harus bijaksana dalam menggunakan 

sumber daya yang ada agar bisa menghasilkan dengan efisien. Kekurangan bahan 

baku atau ketidakefektifan dalam perolehannya bisa menyebabkan masalah serius. 

Sebagai contoh, perusahaan Bistro Fajar Timur adalah produsen tepung Kopi. 

Mereka harus menjaga persediaan biji Kopi dengan baik karena banyak permintaan 

dari pelanggan. Namun, mereka harus berhati-hati agar harga persediaan tidak 

terlalu tinggi. Jika biaya persediaan terus naik, bisa saja merugikan perusahaan. 



 

 

 

Dalam dunia bisnis, menjaga persediaan yang tepat adalah kunci kesuksesan. 

Jika perusahaan bisa mempertahankan keseimbangan yang baik antara memiliki 

cukup persediaan tanpa terlalu banyak, maka mereka bisa berfungsi dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik juga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Pengendalian Bahan Baku Kopi Dalam Usaha 

Meningkatkan Kualitas  Produksi Pada Cafe Fajar Timur”.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka permasalahannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana East Dawn Cafe dapat meningkatkan kualitas produksinya 

dengan mengelola stok persediaan pembuatan kopi? 

2. Bagaimana Persediaan Bahan Mentah Kopi Sumba dapat selalu diperbarui? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui sifat kreasi di East Fajar 

Bistro Kota Malang, untuk mengetahui pengendalian komponen kasar. 

2. Sebagai informasi penelitian untuk membantu kafe "Hipotesis" dan kedai kopi 

lainnya memasarkan produknya secara efisien. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan terkait, Temuan analisis memberikan informasi untuk 

mencapai segala sesuatu yang diperlukan dan pilihan untuk 

mendapatkan solusi dan peningkatan bagi kemajuan organisasi, serta 

memberikan gambaran dan harapan yang baik bagi organisasi. 

2. Memperoleh lebih banyak keahlian di bidang manajemen operasional, 

khususnya dengan kesulitan pengendalian bahan baku. 



 

 

 

3. Bagi peneliti lain khususnya yang bergerak di bidang manajemen 

operasional untuk mengelola persediaan bahan baku dapat menjadi 

sumber pengetahuan dan referensi.
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